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Making research entitled "EXTRACTION OF BOUNDARY REGION FEATURES FOR COIN" Is the two main 
approaches in image segmentation which are based on the edge (edge-based) and based on region (region-
based). Segmentation is based on edges dividing images based on discontinuities between sub-regions (sub-
regions), while segmentation based on the working area is based on uniformity in the sub-region. Determination 
of the coin area has produced an application which was initially considered difficult to be possible, such as the 
introduction or identification of coins. The most important thing in determining the area of coins is to produce 
an image that can be used for encoding, manipulation, modeling, pattern recognition, and for object search. 
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Abstrak 
Pembuatan penelitian yang berjudul “EKSTRAKSI FITUR BOUNDARY REGION UNTUK UANG LOGAM” 
Merupakan dua pendekatan utama dalam segmentasi citra yaitu didasarkan pada tepi (edge-based) dan 
didasarkan pada wilayah (region-based). Segmentasi didasarkan pada tepi     membagi citra berdasarkan 
diskontinuitas di antara sub-wilayah (sub-region), sedangkan segmentasi yang didasarkan pada wilayah 
bekerjanya berdasarkan keseragaman yang ada pada sub-wilayah tersebut. Penentuan wilayah uang logam telah 
menghasilkan suatu aplikasi yang semula dirasa sukar menjadi mungkin, seperti pengenalan atau identifikasi 
uang logam. Yang paling utama pada penentuan daerah uang logam adalah untuk menghasilkan suatu citra yang 
dapat digunakan untuk penyandian, manipulasi, pemodelan, pengenalan pola, dan untuk pencarian objek 
 






Pengolahan citra digital merupakan proses 
yang bertujuan untuk memanipulasi dan 
menganalisis citra dengan bantuan 
komputer. Pengolahan citra digital dapat 
dikelompokkan dalam dua jenis kegiatan: 1) 
memperbaiki kualitas suatu gambar, 
sehingga dapat lebih mudah diinterpretasi 
oleh mata manusia; 2) mengolah informasi 
yang terdapat pada suatu gambar untuk 
keperluan pengenalan objek secara otomatis.  
Bidang aplikasi kedua yang sangat erat 
hubungannya dengan ilmu pengetahuan pola 
(pattern recognition) yang umumnya 
bertujuan mengenali suatu objek dengan 
cara mengekstrak informasi penting yang 
terdapat pada suatu citra. Bila pengenalan 
pola dihubungkan dengan pengolahan citra, 
diharapkan akan terbentuk suatu sistem yang 
dapat memproses citra masukan sehingga 
citra tersebut dapat dikenali polanya. Proses 
ini disebut pengenalan citra atau image 
recognition. Proses pengenalan citra ini 
sering diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pengolahan citra dan pengenalan pola 
menjadi bagian dari proses pengenalan citra. 
Kedua aplikasi ini akan saling melengkapi 
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untuk mendapatkan ciri khas dari suatu citra 
yang hendak dikenali. Secara umum tahapan 
pengolahan citra digital meliputi akusisi 
citra, peningkatan kualitas citra, segmentasi 
citra, representasi dan uraian, pengenalan 
dan interpretasi. 
Terdapat dua pendekatan utama dalam 
segmentasi citra yaitu didasarkan pada tepi 
(edge-based) dan didasarkan pada wilayah 
(region-based). Segmentasi didasarkan pada 
tepi     membagi citra berdasarkan 
diskontinuitas di antara sub-wilayah (sub-
region), sedangkan segmentasi yang 
didasarkan pada wilayah bekerjanya 
berdasarkan keseragaman yang ada pada 
sub-wilayah tersebut. Dalam computer 
vision, segmentasi mengacu pada proses 
pembagian citra digital ke dalam multiple 
region (himpunan pixel). Tujuan akhir dari 
segmentasi adalah menyederhanakan dan 
atau merubah representasi suatu citra ke 
dalam gambaran yang lebih mempunyai arti 
dan lebih mudah untuk dianalisa. 
Segmentasi citra secara khusus digunakan 
untuk melokalisasi objek atau batas ( bisa 
berupa garis, kurva, dll) dalam citra. Hasil 
dari segmentasi citra adalah sekumpulan 
wilayah yang melingkupi citra tersebut, atau 
sekumpulan kontur yang diekstrak dari citra 
(pada deteksi tepi). Penentuan wilayah uang 
logam telah menghasilkan suatu aplikasi 
yang semula dirasa sukar menjadi mungkin, 
seperti pengenalan atau identifikasi uang 
logam. Yang paling utama pada penentuan 
daerah uang logam adalah untuk 
menghasilkan suatu citra yang dapat 
digunakan untuk penyandian, manipulasi, 
pemodelan, pengenalan pola, dan untuk 
pencarian objek.  
Metode pada penentuan daerah uang 
logam ini adalah dengan memisahkan 
wilayah uang logam (coin region) dengan 
wilayah bukan uang logam (non-coin 
region). Setelah itu ditempatkan model citra 
uang logam tampak depan pada wilayah 
uang logam tersebut, yang akan 
menunjukkan apakah daerah uang logam 
tersebut merupakan wilayah muka uang 
logam, yang juga akan menghasilkan 
koordinat dari wilayah uang logam. Dengan 
memakai koordinat ini, akan digambarkan 
lingkaran pada citra warna asli yang 
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 
 
2. Metode 
Metode beberapa ketentuan dalam metode 
yang dipergunakan, yaitu: 
Jenis data 
Adapun jenis data yang diperlukan dalam proses 
penelitian, yaitu: 1) Data Primer, adalah data 
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. 
Didalam hal ini data primer diperoleh melalui 
penelitian dan pengamatan langsung dari para 
nara sumber; 2) Data Sekunder, merupakan 
data yang bukan diusahakan sendiri oleh 
peneliti. Data tersebut berasal dari buku-buku, 
internet, maupun referensi lainnya. 
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian  
tugas  akhir   ini  adalah  metode analisa 
kualitatif yaitu diutamakan mutu boundary 
region dengan sistem berbasis komputer sebagai 
perbandingan atas metode boundary region 
dengan menggunakan program Matlab 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Proses pembuatan Perangkat Lunak 
Ekstaraksi Fitur Boundary Region Untuk 
Uang Logam. 
Tampilan Form  Utama 
 
 
Gambar 1.  Pembuatan Form Utama 
 
User Interface merupakan komponen 
penting dalam sebuah perangkat lunak. Oleh 
karena itu tampilan menu utama dibuat 
sebaik mungkin sehingga dapat menarik 
perhatian user. Seperti terlihat pada gambar 
1 pada form  utama terdapat dua buah menu, 
yaitu menu prosesyang terdiri  dari submenu 
proses binerisasi yang berfungsi untuk 
melakukan konversi dari citra gray level 
menjadi citra yang hanya memiliki dua 
warna biner yaitu hitam dan putih, submenu 
proses dilasi yang berfungsi untuk 
memperbesar ukuran segmen obyek dengan 
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menambah lapisan di sekeliling obyek, 
submenu proses erosi kebalikan dari operasi 
dilasi.Pada operasi ini,ukuran obyek 
diperkecil dengan mengikis sekeliling 
obyek, submenu proses dilasi-erosi yang 
merupakan kombinasi antara operasi dilasi 
dan erosi yang dilakukan secara 
berurutan.Citra asli di dilasi terlebih dahulu, 
kemudian hasilnya di erosi, submenu proses 
deteksi tepi yang berfungsi untuk 
menghasilkan tepi-tepi dari obyek-obyek 
citra yang tujuannya adalah untuk menandai 
bagian yang menjadi detail citra. Menu yang 
kedua adalah  menu keluar  yang berfungsi 
untuk keluar dari aplikasi tersebut. 




Gambar 2. Tampilan Pembuatan Form  Proses 
Binerisasi 
 
Pada form terdiri dari: 1) 2  axes untuk 
tempat citra asli dan citra hasil binerisasi; 3)  




Pada listing diatas menerangkan 
fungsi simpan_callback  pada proses 
binerisasi. Saat fungsi simpan_callback 
berjalan, kemudian  fungsi uiputfile akan 
menentukan path atau directory dan nama 
file yang akan disimpan dan kemudian 
digunakan saat file citra ke media 
penyimpanan dengan menggunakan fungsi 
imwrite ( ). File citra  yang tersimpan  




Pada listing diatas menerangkan 
fungsi tombol keluar_callback pada proses 
binerisasi. Saat fungsi keluar_callback 
berjalan, maka akan tampil sebuah form 
dialog untuk  tetap  pada proses binerisasi 
atau keluar dari proses dengan  
menggunakan fungsi questdlg. 
Pada listing  diatas menerangkan 
fungsi tombol buka_citra_Callback pada 
proses binerisasi. Saat fungsi 
buka_citra_Callback berjalan, maka akan 
mengambil citra dari suatu directory dan 
nama file yang akan tampil form dialog 
untuk ambil citra. Fungsi  uigetfile akan 
membaca file citra asli dengan format *.jpg. 
Kemudian fungsi if ~isequal(nama_file1,0) 
akan memberikan tes kondisi yang 
menyatakan keberadaan sebuah file ada atau 
tidak. Citra asli akan ditampilkan pada axes1 
dengan menggunakan fungsi 
axes(handles.axes1). 
1. function buka_citra_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2. [nama_file1, nama_path1]=uigetfile(... 
3. {'*.jpg;*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4. '*.jpg','File jpg (*.jpg)';... 
5. '*.*','jpg File (*.*)'},... 
6. 'Buka File Citra Host/Asli'); 










1. function simpan_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2. [nama_simpan,path_simpan]=uiputfile(... 
3. {'*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4.'*.jpg','citra jpg (*.jpg)';... 
5. '*.*','JPG File (*.*)'},... 




1. function keluar_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2. pos_size = get(handles.figure1,'Position'); 
3. user_response = questdlg('Apakah Kamu 
Mau Tutup','Confirm Close'); 
4. switch user_response 











Pada listing diatas menerangkan 
fungsi untuk melakukan proses binerisasi 
pada citra asli. Fungsi edge akan melakukan 
proses untuk melakukan konversi pada citra 
asli. Citra asli akan ditempatkan pada axes2 
dengan menggunakan fungsi 
axes(handles.axes2). Kemudian fungsi 
handles.J merupakan citra yang aktif saat ini  
dan meng-handle tempat untuk citra yang 
akan ditampilkan pada axes2. 
Eksekusi Program 
 
Gambar 3. Tampilan Proses Binerisasi 
Tampilan Pembuatan Form Proses Dilasi 
 
 
Gambar 4. Tampilan Proses Dilasi 
 
Pada form terdiri dari:1) 2  axes untuk 
tempat citra binerisasi dan citra hasil dilasi; 
2) 3  tombol button untuk buka citra,simpan  
dan keluar. 
Pada listing diatas menerangkan 
fungsi tombol buka_citra_callback   pada 
proses  dilasi. Saat fungsi 
buka_citra_callback berjalan, maka citra 
akan diambil dari suatu directory dan nama 
file yang akan tampil form dialog untuk 
ambil citra. Fungsi  uigetfile akan membaca 
file citra asli dengan format *.jpg. Kemudian  
fungsi if ~isequal(nama_file1,0) akan 
memberikan tes kondisi yang menyatakan 
keberadaan sebuah file ada atau tidak. Citra 
asli akan ditampilkan pada axes1 dengan 
menggunakan fungsi axes(handles.axes1) 
 
Pada lisitng diatas menerangkan 
fungsi untuk melakukan proses  dilasi pada 
citra digital. Fungsi imdilate akan 
melakukan proses memperbesar ukuran 
segmen obyek dengan menambah lapisan di 
sekeliling obyek pada citra digital. Citra 
hasil proses dilasi akan ditempatkan pada 
axes2 dengan menggunakan fungsi 
axes(handles.axes2). Kemudian fungsi 
1. J=rgb2gray(handles.data1);  
 2. imbw=im2bw(J); 
 3. axes(handles.axes2); 
 4. handles. imbw = imbw; 
 5. guidata(hObject,handles); 
 6.  imshow(handles.imbw);   
 
 
1. function buka_citra_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2.[nama_file1, nama_path1]=uigetfile(... 
3. {'*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4. '*.jpg','File jpeg (*.jpg)'; 
5. '*.*','Semua File (*.*)'},... 
6. 'Buka File Citra Host/Asli'); 












1. se = strel('ball',5,5);  








handles.J merupakan citra yang aktif saat ini  
dan meng-handle tempat untuk citra yang 
akan ditampilkan pada axes2. 
Eksekusi Program 
 
Gambar 5. Tampilan Proses Dilasi 
Tampilan Proses Erosi 
 
Gambar 6. Tampilan Form Proses Erosi 
 
Pada form terdiri dari: 1) 2  axes untuk 
tempat citra dilasi dan citra hasil erosi;  
2) 3  tombol button untuk buka citra, simpan  
dan keluar. 
 
Pada listing diatas menerangkan fungsi 
tombol buka_citra_callback pada proses 
erosi. Saat fungsi buka_citra_callback 
berjalan, maka citra akan diambil dari suatu 
path atau directory dan nama file yang 
kemudian tampil form dialog untuk ambil 
citra. Fungsi  uigetfile akan membaca file 
citra asli dengan format *.jpg. Kemudian 
fungsi if ~isequal(nama_file1,0) akan 
memberikan tes kondisi yang menyatakan 
keberadaan sebuah file ada atau tidak. Citra 
asli akan ditampilkan pada axes1 dengan 
menggunakan fungsi  axes(handles.axes1). 
 
Pada listing diatas menerangkan 
fungsi untuk melakukan proses erosi  pada 
citra digital.. Citra hasil proses erosi akan 
ditempatkan pada axes2 dengan 
menggunakan fungsi axes(handles.axes2). 
Kemudian fungsi handles.k merupakan citra 
yang aktif saat ini  dan meng-handle tempat 




Gambar 7. Tampilan Proses Erosi 
Tampilan Form Proses Dilasi-Erosi  
 
Gambar 8. Tampilan Form Proses Dilasi-Erosi 
 
1. function buka_citra_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2.[nama_file1, nama_path1]=uigetfile(... 
3.{'*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4.'*.jpg','File jpeg (*.jpg)'; 
5.'*.*','Semua File (*.*)'},... 
6.'Buka File Citra Host/Asli'); 










1. se = strel('ball',5,5);  








Pada form terdiri dari : 1) 2  axes untuk 
tempat citra erosi dan citra hasil dilasi-erosi; 




Pada listing diatas menerangkan fungsi 
tombol buka_citra_callback pada proses 
dilasi-erosi. Saat fungsi buka_citra_callback 
berjalan, maka citra akan diambil dari suatu 
path atau directory dan nama file yang 
kemudian tampil form dialog untuk ambil 
citra. Fungsi  uigetfile akan membaca file 
citra asli dengan format *.jpg. Kemudian 
fungsi if ~isequal(nama_file1,0) akan 
memberikan tes kondisi yang menyatakan 
keberadaan sebuah file ada atau tidak. Citra 
asli akan ditampilkan pada axes1 dengan 
menggunakan fungsi  axes(handles.axes1). 
Pada listng diatas menerangkan fungsi untuk 
melakukan proses dilasi-erosi  pada citra 
digital. Citra hasil proses dilasi-erosi akan 
ditempatkan pada axes2 dengan 
menggunakan fungsi axes(handles.axes2). 
Kemudian fungsi handles.B merupakan citra 
yang aktif saat ini  dan meng-handle tempat 




Gambar 9. Tampilan Proses Dilasi – Erosi 
Tampilan Form  Proses Deteksi Tepi 
 
Gambar 10. Tampilan Form Proses Deteksi Tepi 
 
Pada listing diatas menerangkan fungsi 
tombol buka_citra_Callback pada proses 
deteksi tepi Saat fungsi buka_citra_Callback 
berjalan, maka akan mengambil citra dari 
suatu directory dan nama file yang akan 
tampil form dialog untuk ambil citra. Fungsi  
uigetfile akan membaca file citra asli dengan 
format *.jpg. Kemudian fungsi if 
~isequal(nama_file1,0) akan memberikan 
1. function buka_citra_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2. [nama_file1, nama_path1]=uigetfile(... 
3. {'*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4. '*.jpg','File jpeg (*.jpg)'; 
5. '*.*','Semua File (*.*)'},... 
6. 'Buka File Citra Host/Asli'); 









1. function buka_citra_Callback(hObject, 
eventdata, handles) 
2. [nama_file1, nama_path1]=uigetfile(... 
3. {'*.jpg','File Citra (*.jpg)'; 
4. '*.jpg','File jpeg (*.jpg)'; 
5. '*.*','Semua File (*.*)'},... 
6. 'Buka File Citra Host/Asli'); 








1. se = strel('ball',5,5); 
2. B=imdilate(handles.J,se);  









tes kondisi yang menyatakan keberadaan 
sebuah file ada atau tidak. Citra asli akan 
ditampilkan pada axes1 dengan 
menggunakan fungsi axes(handles.axes1). 
 
Pada listing diatas menerangkan fungsi 
untuk melakukan proses deteksi tepi  pada 
citra digital. Citra hasil proses deteksi tepi 
akan ditempatkan pada axes2 dengan 
menggunakan fungsi axes(handles.axes2). 
Kemudian fungsi handles.A merupakan citra 
yang aktif saat ini  dan meng-handle tempat 




Gambar 11. Tampilan Proses Deteksi Tepi 
4. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan pembuatan 
aplikasi untuk ekstraksi fitur  boundary 
region  untuk uang logam menggunakan tool 
software Matlab 7.1  dapat disimpulkan: 1) 
Telah dapat dibuat suatu perangkat lunak 
untuk Ekstraksi Fitur Boundary Region 
Untuk Uang Logam guna membantu 
pemudahan pembelajaran; 2) Pengolahan 
citra digital untuk ekstraksi fitur boundary 
region untuk uang logam dapat digunakan 
proses binerisasi, proses dilasi , proses erosi 
, proses dilasi-erosi , dan proses deteksi tepi 
untuk mengetahui pola  tepi uang logam; 3) 
Perangkat lunak yang dibuat adalah 
perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendeteksi tepi gambar digital yang berupa 
grayscale karena kalau gambar dengan 
format jpg gambar tidak bisa tampil 
sehingga harus dirubah ke grayscale dahulu; 
4) Operator yang digunakan untuk 
mendeteksi tepi yaitu operator  binary untuk 
melakukan  konversi dari citra gray level 
menjadi citra yang hanya memiliki dua 
warna (biner ) yaitu hitam dan putih , 
operator dilasi untuk memperbesar ukuran 
segmen obyek dengan menambah lapisan di 
sekeliling obyek , operator erosi untuk 
mengukur obyek diperkecil dengan 
mengikis sekeliling obyek., operator dilasi-
erosi untuk mengkombinasikan antara 
operasi dilasi dan erosi yang dilakukan 
secara berurutan.Citra asli didilasi terlebih 
dahulu, kemudian  hasilnya di erosi dan 
operator deteksi tepi untuk menghasilkan 
tepi-tepi dari obyek-obyek citra pada deteksi 
tepi ini menggunakan metode canny. 
 
5. Saran 
 Di dalam pembuataan aplikasi 
perangkat lunak masih terdapat banyak 
kekurangan yang belum bisa dipenuhi oleh 
peneliti, beberapa saran dari peneliti antara 
lain: 1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk membuat program yang dapat 
mengolah penentuan wilayah uang logam 
secara waktu nyata (real-time), yang belum 
dilakukan dalam penelitian ini; 2) Perangkat 
lunak yang dibuat dapat dikembangkan tidak 
hanya terbatas pada file image jpg. 
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1. A= edge(handles.data1,'canny'); 
2. axes(handles.axes2); 
3. handles.A=A; 
4. guidata(hObject,handles); 
5. imshow(handles.A); 
